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Abstract: Discoloration of acrylic resin teeth can cause esthetic problem. Alkaline peroxide is commonly
used as a denture cleanser, however, due to its side effects, an alternative material such as strawberry
(Fragaria x ananassa) that contains ellagic acid and malic acid can be used to whiten and clean the teeth.
This study was aimed to determine the effect of strawberry extract with concentrations of 65%, 75%,
85%, and 95% towards discoloration of artificial tooth due to tea immersion. This was an experimental
laboratory study with a pre-test and post-test control group design. Artificial teeth made from acrylic resin
were tested for color changes after immersion in tea for seven days followed by immersion in strawberry
extract with concentrations of 65%, 75%, 85%, 95%, and alkaline peroxide for seven days. Color
measurement was carried out using the chromameter and CIE L*a*b* system. Paired t-test showed a
significant difference (p<0.05) in all values of ‘L', 'a", and b’ groups before and after treatment except for
the value of 'b' immersion with alkaline peroxide and 75% strawberry extract. One way Anova test
showed significant results in all groups. The strongest to the weakest tea stain cleanser was the group of
95% strawberry extract, 85% strawberry extract, alkaline peroxide, 75% strawberry extract, and 65%
strawberry extract, respectively. In conclusion, strawberry extract at 65%, 75%, 85%, and 95% concen-
tration affected the brightness of discolored artificial tooth due to tea immersion. The best change in
brightness occurred at 95% concentration of strawberry extract.
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Abstrak: Diskolorasi anasir gigi tiruan resin akrilik dapat menyebabkan masalah estetik. Alkalin
peroksida merupakan pembersih gigi tiruan yang umum digunakan dengan beberapa efek samping
sehingga diperlukan bahan alternatif seperti buah stroberi (Fragaria x ananassa) yang mengandung asam
elagat (ellagic acid) dan asam malat (melic acid) yang dapat digunakan untuk memutihkan dan
membersihkan gigi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak stroberi konsentrasi
65%, 75%, 85%, dan 95% terhadap diskolorasi pada anasir gigi tiruan akibat perendaman teh. Jenis
penelitian ialah eksperimental laboratoris dengan pre-test and post-test control group design. Anasir gigi
tiruan berbahan resin akrilik diuji perubahan warna setelah direndam teh selama tujuh hari dan setelah
direndam ekstrak stroberi dengan konsentrasi sebesar 65%, 75%, 85%, 95%, serta alkalin peroksida
selama tujuh hari. Pengukuran warna dilakukan dengan menggunakan chromameter sistem CIE L*a*b*.
Hasil uji paired t-test menunjukkan perbedaan bermakna (p<0,05) pada semua nilai ‘L’, ‘a’, dan ‘b’
kelompok sebelum dan sesudah perlakuan kecuali pada nilai *b” perendaman dengan alkalin peroksida
dan ekstrak dengan konsentrasi 75%. Hasil uji one way Anova menunjukkan hasil bermakna pada semua
kelompok. Pembersihan noda teh terkuat hingga terlemah yaitu pada kelompok ekstrak stroberi 95%,
ekstrak stroberi 85%, alkalin peroksida, ekstrak stroberi 75%, dan ekstrak stroberi 65% secara berturut.
Simpulan penelitian ini ialah terdapat pengaruh ekstrak stroberi konsentrasi 65%, 75%, 85%, dan 95%
terhadap kecerahan anasir gigi tiruan yang telah terdiskolorasi oleh teh. Perubahan kecerahan terbesar
terjadi pada ekstrak stroberi konsentrasi 95%.

Kata kunci: ekstrak stroberi; diskolorasi; anasir gigi tiruan; teh; alkalin peroksida
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PENDAHULUAN

Gigi memiliki tiga fungsi utama yaitu
mastikasi (pengunyahan), fonetik (bicara),
dan estetika.! Kehilangan sebagian maupun
seluruh gigi dapat menyebabkan dampak
emosional, sistemik, dan fungsional.? Untuk
menghindari dampak yang tidak diinginkan
akibat hilangnya gigi maka diperlukan pema-
kaian gigi tiruan untuk pemulihan fungsi
estetik, peningkatan fungsi bicara, perbaikan
dan peningkatan fungsi pengunyahan, mem-
pertahankan jaringan mulut yang masih
tersisa, dan pencegahan migrasi gigi.3

Berdasarkan Riset Kesehatan Nasional
(Riskesdas) pada tahun 2018, persentase
kehilangan gigi untuk kelompok usia 35-44
tahun sebesar 17,5%, kelompok usia 45-54
tahun sebesar 23,6%, kelompok usia 55-64
tahun sebesar 29,0%, dan kelompok usia >65
tahun sebesar 30,6%.% Seiring bertambahnya
usia, seseorang akan semakin rentan kehi-
langan gigi sehingga kebutuhan akan gigi
tiruan juga akan meningkat.®> Di Indonesia,
sebanyak 3,5% penduduk menggunakan gigi
tiruan sebagian; 1,2% menggunakan gigi
tiruan penuh; dan 0,8% menggunakan gigi
tiruan cekat.*

Gigi tiruan sebagian baik pada rahang
atas maupun rahang bawah telah digunakan
oleh berbagai kelompok usia di Indonesia.*
Beberapa indikasi pemakaian gigi tiruan
sebagian lepasan antara lain yaitu jarak yang
lebar pada area edentulous, usia muda atau
tua, tidak ada gigi posterior pada area eden-
tulous untuk penyangga, kurangnya jaringan
pendukung periodontal, kehilangan banyak
tulang pada area edentulous, memperbaiki
fungsi estetika, pasien memiliki masalah fisik
dan emosional, serta merupakan keinginan
pasien sendiri.®

Salah satu komponen gigi tiruan ialah
anasir gigi. Bahan anasir gigi tiruan yang
sering digunakan ialah resin akrilik karena
memiliki kelebihan seperti warna yang
estetik, ringan, teknik pembuatan dan pemo-
lesan yang mudah, dan harga relatif ter-
jangkau.”® Selain kelebihan tersebut, resin
akrilik juga memiliki beberapa kekurangan
seperti kekuatan dan kekerasan yang rendah,
penghantar termis yang buruk, mudah abrasi,
dan memiliki sifat porositas yang dapat

mengakibatkan terserapnya cairan sehingga
terjadi perubahan warna pada resin akrilik.>°
Perubahan warna dapat disebabkan oleh fak-
tor intrinsik dan ekstrinsik.** Faktor intrinsik
disebabkan oleh proses polimerisasi yang
tidak sempurna, sedangkan faktor ekstrinsik
disebabkan oleh kebiasaan mengonsumsi
minuman mengandung zat pewarna seperti
wine, kopi dan teh 81

Konsumsi teh di Indonesia sebesar 0,29
kg/kap/thn pada 2018.1? Teh merupakan salah
satu minuman pokok penduduk Indonesia dan
jenis teh yang paling banyak dikonsumsi ialah
teh hitam.™® Teh hitam memiliki kandungan
total polifenol sebanyak 8,3-24,8%.1% Kan-
dungan polifenol pada teh hitam memiliki
sejumlah khasiat seperti sifat antioksidannya
yang membuat masyarakat gemar mengon-
sumsi teh untuk kesehatan.

Pembersihan gigi tiruan dapat dilakukan
secara kimiawi dengan bahan pembersih gigi
tiruan (denture cleanser) dan mekanis dengan
menggunakan sikat gigi.>*> Alkalin peroksida
(sodium perborat) ialah pembersih gigi tiruan
yang umum digunakan,’® dapat berbentuk
tablet maupun bubuk.*"!8 Tablet sodium per-
borat yang dilarutkan di dalam air hangat akan
terurai dan membentuk alkalin peroksida,
kemudian senyawa tersebut akan melepaskan
oksigen sehingga terjadi proses oksidasi.'®
Reaksi oksidasi pada alkalin peroksida ini
aktif sebagai bahan pembersih gigi tiruan.®
Penggunaan alkalin peroksida dapat juga
mengakibatkan beberapa efek samping seperti
menyebabkan perubahan warna, penyerapan
air, perubahan dimensi, ataupun peningkatan
kekasaran permukaan.?® Selain alkalin per-
oksida, terdapat bahan alami yang dapat
digunakan sebagai pembersih gigi tiruan yaitu
ekstrak stroberi (Fragaria x ananassa).
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
ekstrak stroberi konsentrasi 75% hasilnya
hampir sama dengan alkalin peroksida ter-
hadap perubahan warna anasir gigi tiruan
akibat kopi.”

Buah stroberi mengandung asam elagat
(ellagic acid) dan asam malat (melic acid)
yang dapat digunakan untuk memutihkan dan
membersihkan gigi. Asam elagat dan asam
malat memiliki kemampuan untuk melepas-
kan elektron, kemudian elektron tersebut
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berikatan dengan zat warna (kromofor).2
Tingkat keasaman buah stroberi yang berki-
sar diantara 3,6+0,1 dan 3,7+0,1 dapat me-
ngikis permukaan anasir gigi tiruan sehingga
gigi dapat tampak lebih putih.” Berdasarkan
hal-hal yang telah diuraikan maka peneliti
tertarik untuk mengetahui pengaruh berbagai
konsentrasi ekstrak stroberi terhadap kece-
rahan anasir gigi tiruan yang telah terdisko-
lorasi akibat perendaman teh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis pene-
litian eksperimental laboratoris dengan pre-
test and post-test control group design.
Sampel yang digunakan ialah anasir gigi
tiruan resin akrilik sebanyak 30 buah yang
memenubhi Kriteria inklusi dan ekslusi. Kriteria
inklusi yang digunakan dalam penelitian ini
ialah anasir gigi tiruan anterior rahang atas
gigi 11 merk Caiyu dan warna A2. Kriteria
eksklusi meliputi anasir gigi tiruan yang rusak
permukaannya seperti terdapat noda warna,
retak, maupun patah.

Pembuatan ekstrak stroberi dilakukan
dengan teknik maserasi. Buah stroberi segar
dipisahkan dari daunnya, dicuci dengan air,
dipotong menjadi bagian kecil, kemudian
dikeringkan dengan oven pada suhu 45°C
selama tiga hari. Stroberi kering dijadikan
serbuk melalui proses penepungan dengan
blender. Serbuk stroberi direndam dengan
larutan etanol 70% selama tiga hari. Rendam-
an stroberi disaring dengan corong dan kertas
saring hingga tersisa ampas dan filtrat. Filtrat
diuapkan dengan food dehydrator suhu 45°C
hingga menjadi ekstrak kental stroberi yang
kemudian diencerkan dengan akuades sesuai
dengan perhitungan.” Ekstrak murni diencer-
kan dengan pelarut akuades menjadi konsen-
trasi 65%, 75%, 85%, dan 95% mengguna-
kan rumus:

M1 XVi=M2Xx V2.

M1: konsentrasi awal ekstrak buah stroberi (%)
V1: volume awal ekstrak buah stroberi (ml)
M2: konsentrasi akhir ekstrak buah stroberi (%)
V2: volume awal ekstrak buah stroberi (ml)

Pembuatan larutan teh dilakukan sesuai
anjuran pabrik yaitu 2 gr teh hitam (1 kantung
kecil teh) dengan 200 ml air suhu 100°C

selama dua menit kemudian didingin-kan
mencapai suhu 37°C. Setiap sampel dimasuk-
kan ke dalam conical tube berbeda kemudian
direndam dalam larutan teh hitam selama
tujuh hari. Larutan diganti setiap 24 jam sekali
dan di antara pergantian larutan dilakukan
pembilasan dengan akuades. Pengukuran
awal dilakukan dengan alat chromameter
pada permukaan labial anasir gigi tiruan.
Sampel dibagi menjadi satu kelompok kontrol
(alkalin peroksida) dan empat kelompok per-
lakuan (kelompok ekstrak stroberi konsentrasi
65%, 75%, 85%, dan 95%), kemudian dilaku-
kan perendaman selama tujuh hari dan setiap
24 jam larutan diganti. Selama proses
perendaman, sampel disimpan dalam inkuba-
tor dengan suhu ruangan 37°C. Sampel anasir
gigi tiruan dikeluarkan dari conical tube dan
dikeringkan, kemudian dilakukan pengukuran
akhir pada permukaan labial dengan chroma-
meter. Alat chromameter menggunakan
metode CIE L*a*b*. Perubahan warna
sampel (AE) diperoleh berdasarkan selisih
perubahan warna sebelum dan sesudah dila-
kukan perendaman ekstrak stroberi.’
Perhitungan dilakukan dengan rumus:

AE = [(Li-Lo) +(a1-a0)* +(b1-bo)’]"

AE : Perubahan warna

L : Chroma atau intensitas cahaya
a : Aksis warna merah ke hijau

b : Aksis warna kuning ke biru

HASIL PENELITIAN

Data perubahan warna diuji normalitas
menggunakan uji Shaphiro-Wilk (Tabel 1)
dan homogenitas menggunakan uji Levene
(Tabel 2). Data menunjukkan hasil yang ber-
makna pada tiap kelompok sehingga dapat
dilanjutkan dengan uji statistik paired t-test
(Tabel 3).

Tabel 1. Uji normalitas menggunakan Shaphiro-
Wilk (Signifikansi >0,05)

Kelompok p
Kontrol 0,547
Konsentrasi 65% 0,825
Konsentrasi 75% 0,236
Konsentrasi 85% 0,135
Konsentrasi 95% 0,771
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Tabel 2. Uji homogenitas menggunakan uji
Levene (Signifikansi >0,05)

Kelompok

p

Kontrol

0,999

Konsentrasi 65%
Konsentrasi 75%
Konsentrasi 85%
Konsentrasi 95%

0,420
0,173
0,255
0,088

Berdasarkan uji paired t-test (Tabel 3),
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 1

Tabel 3. Hasil uji paired t-test (Signifikansi <0,05)

memiliki nilai ‘L’ dan ‘a’ yang bermakna (p<
0,05), sedangkan nilai ‘b’ tidak bermakna
sebesar 0,455 dan 0,598 (p>0,05). Kelompok
perlakuan 2, 3, dan 4 pada masing-masing
nilai ‘L’, ‘a’, dan ‘b’ memiliki nilai yang
bermakna (p< 0,05) sebelum dan sesudah
perlakuan.

Pengujian dilanjutkan dengan uji one way
Anova (Tabel 4), dan post hoc test mengguna-
kan uji Least Significant Difference (LSD)
(Tabel 5).

- Rerata + SD
Kelompok Nilai Pre test Post Test P
L 786+1,3 80,4+1,3 0,001
Kontrol a 44+04 34+0,7 0,033
b 11,7+1,3 10,6 +3,6 0,455
L 78,8+0,9 80,0+0,9 0,001
Konsentrasi 65% a 3805 29+04 0,003
b 94+14 91+14 0,598
L 76,8+1,1 78,4+1,0 0,000
Konsentrasi 75% a 51+0,7 3804 0,001
b 145+19 13,3+28 0,043
L 76,6 +1,7 79,2+2,3 0,003
Konsentrasi 85% a 50+0,8 3,3+0,9 0,000
b 140+28 11,4+3,0 0,022
L 749+3,3 79,3+1,9 0,003
Konsentrasi 95% a 59+0,6 34+09 0,001
b 153+1,6 111+29 0,013

Keterangan: L, Chroma atau intensitas cahaya; a, Aksis warna merah ke hijau; b, Aksis warna kuning ke biru

Tabel 4. Hasil uji one way Anova (Signifikansi <0,05)

Kelompok Jumlah Rerata = SD p
Kontrol 6 3,88 £ 0,56
Konsentrasi 65% 6 1,75+0,43
Konsentrasi 75% 6 2,62 +0,39 0,000
Konsentrasi 85% 6 470+0,82
Konsentrasi 95% 6 7,30+£0,9

Tabel 5. Hasil uji Least Significant Difference (LSD) (Signifikansi <0,05)

Kelompok Kontrol Konsentrasi  Konsentrasi  Konsentrasi  Konsentrasi
65% 75% 85% 95%
Kontrol 0,000 0,003 0,042 0,000
Konsentrasi 65% 0,000 0,030 0,000 0,000
Konsentrasi 75% 0,003 0,030 0,000 0,000
Konsentrasi 85% 0,042 0,000 0,000 0,000
Konsentrasi 95% 0,000 0,000 0,000 0,000
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BAHASAN

Resin akrilik dapat mengalami perubahan
warna karena memiliki sifat porositas yang
dapat disebabkan oleh banyak faktor, seperti
terperangkapnya udara saat manipulasi dan
adanya monomer residu.?> Untuk mengatasi
hal ini diperlukan agen pembersih gigi tiruan
yang dapat membantu mengembalikan warna
gigi tiruan berbahan resin akrilik untuk
peningkatan estetik.

Perubahan warna menjadi lebih terang
dapat dilihat pada Tabel 3 dengan paired t-test
yang menunjukkan bahwa seluruh kelompok
perlakuan mengalami peningkatan intensitas
cahaya (AL), penurunan aksis warna merah ke
hijau (Aa), dan penurunan aksis warna kuning
ke biru (Ab). Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa peru-
bahan warna (AE) sangat dipengaruhi oleh
intensitas cahaya (AL), aksis warna merah ke
hijau (Aa), dan aksis warna kuning ke biru
(Ab) sebagai unsur pembentuk warnanya.
Efek kecerahan terjadi dengan adanya pening-
katan nilai AL, serta penurunan Aa dan Ab.?

Tabel 4 menunjukkan perbedaan bermak-
na pada kelima kelompok. Data nilai peru-
bahan warna (AE) didapatkan dari rumus
perubahan warna anasir gigi tiruan pre-test
dan post-test pada kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan dengan ekstrak stroberi
berbagai konsentrasi. Hal ini sesuai dengan
hipotesis penelitian yaitu terdapat pengaruh
ekstrak stroberi (Fragaria x ananassa) kon-
sentrasi 65%, 75%, 85%, dan 95% terhadap
perubahan warna anasir gigi tiruan akibat teh.
Nilai AE dari yang terkecil hingga yang
terbesar yaitu dimulai dari kelompok 65%,
kelompok 75%, kelompok kontrol, kelompok
85%, dan kelompok 95%. Nilai AE dapat
dikategorikan menjadi 0-2 = tidak terlihat, 2-3
= terlihat, 3-8 = cukup terlihat, >8 = sangat
terlihat, dimana AE 3,3 dianggap sebagai
ambang batas yang dapat dilihat langsung
pada mata manusia.?* Dapat dikatakan bahwa
kelompok ekstrak stroberi konsentrasi 65%
dan 75% perubahan warnanya tidak terlihat,
sedangkan pada kelompok kontrol, ekstrak
stroberi konsentrasi 85% dan 95% perubahan-
nya dapat dilihat langsung oleh mata.

Penelitian ini menggunakan ekstrak
stroberi konsentrasi 65%, 75%, 85%, dan 95%

pada kelompok perlakuan. Tabel 4 memper-
lihatkan bahwa semakin tinggi konsentrasi
ekstrak stroberi, maka semakin besar rerata
perubahan warna (AE). Hal tersebut menun-
jukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi
ekstrak stroberi yang digunakan akan meng-
hasilkan perubahan warna menjadi lebih cerah
yang semakin besar pada anasir gigi tiruan.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian terd-
hulu yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi ekstrak stroberi, maka
semakin tinggi perubahan warna pada anasir
gigi tiruan menjadi lebih cerah.’

Diskolorasi pada penelitian ini menggu-
nakan teh hitam. Perubahan warna pada anasir
gigi tiruan menjadi lebih gelap berkaitan
dengan porositas yang terdapat dalam bahan
resin akrilik. Tanin sebagai senyawa polifenol
pada teh akan menyebabkan terputusnya
ikatan rantai polimer resin akrilik sehingga
meningkatkan porositas dan mengakibatkan
perubahan warna menjadi gelap dikarenakan
tanin yang berwarna hitam akan berdifusi
menempati posisi diantara rantai polimer
tersebut.® Selaras dengan penelitian sebelum-
nya yang menyatakan bahwa perubahan
warna pada resin akrilik dapat terjadi akibat
kebiasaan mengonsumsi minuman yang
mengandung zat warna seperti teh.® Peneliti
terdahulu juga melakukan penelitian menge-
nai diskolorisasi ternadap beberapa merek
anasir gigi tiruan resin akrilik. Salah satu
larutan yang digunakan pada penelitian
tersebut ialah teh yang dapat menghasilkan
diskolorasi superfisial pada permukaan anasir
gigi resin akrilik.**

Diskolorasi yang terjadi pada anasir gigi
tiruan resin akrilik dapat dibersinkan menggu-
nakan ekstrak stroberi. Tabel 3 memper-
lihatkan bahwa terjadi peningkatan warna
anasir gigi tiruan menjadi lebih cerah sedang-
kan Tabel 4 memperlihatkan ekstrak stroberi
konsentrasi 85% dan 95% mampu bekerja
lebih baik dalam memutihkan anasir gigi
tiruan berbahan resin akrilik dibandingkan
dengan alkalin peroksida. Buah stroberi
memiliki kandungan asam elagat dan asam
malat yang berpengaruh terhadap pemutihan.
Berdasarkan penelitian terdahulu, kandungan
asam elegat dan asam malat pada buah
stroberi dapat digunakan sebagai pemutih
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gigi.?* Jumlah asam elagat pada stroberi lebih
tinggi 3-10 kali lipat jika dibandingkan
dengan jenis kacang dan buah penting lain-
nya?® Asam elagat dan asam malat akan
mengalami reaksi oksidasi, dimana elektron
akan dilepaskan dan berikatan dengan zat
warna (kromofor) sehingga anasir gigi tiruan
akan tampak lebih putih. Zat warna yang
berperan dalam penelitian ini ialah senyawa
polifenol yaitu tanin yang banyak terkandung
dalam daun teh. Kandungan asam malat dan
asam elegat pada stroberi dapat membersih-
kan permukaan anasir gigi tiruan akibat
diskolorasi oleh kandungan tanin dalam
minuman berwarna.’

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu
pengujian perubahan warna gigi anasir ber-
bahan resin akrilik hanya dilakukan pada
salah satu merek. Perlu dilakukan penelitian
lanjutan untuk mengetahui perubahan warna
gigi anasir pada merek lain yang umum
digunakan di Indonesia.

SIMPULAN

Ekstrak stroberi (Fragaria x ananassa)
konsentrasi 65%, 75%, 85%, dan 95% memi-
liki pengaruh terhadap kecerahan anasir gigi
tiruan yang telah terdiskolorasi oleh peren-
daman teh. Perubahan kecerahan terbesar
terjadi pada ekstrak stroberi konsentrasi 95%.

Konflik Kepentingan
Penulis menyatakan tidak ada konflik
kepentingan dalam penelitian ini.
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